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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Televisi bukan merupakan media massa baru di Indonesia. Siaran 

televisi dimulai pada 1962. Hingga kini, ketenaran televisi seakan tidak pernah 

hilang. Bahkan, hingga kini televisi menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat 

dari berbagai kalangan. Baksin menggambarkan kehadiran televisi pada 1962 

di Indonesia telah menjadi momentum yang bersejarah. Siaran televisi di 

Indonesia dimulai pada tahun 1962. Saat itu masyarakat Indonesia disuguhi 

tontonan realita yang begitu memukau. Meskipun hanya siaran televisi hitam 

putih, tapi siaran pertama televisi di Indonesia itu menjadi momentum yang 

sangat bersejarah. (Baksin, 2013, p. 15). Menonton televisi sudah menjadi 

budaya serta konsumsi harian masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan, 

baik kalangan bawah atau atas, baik desa maupun kota (Baksin, 2013, p. 59).  

 

Televisi merupakan sebuah media siaran yang berupa gambar dan 

suara, namun sebelum televisi menerima siaran, terdapat proses yang cukup 

panjang sebelum menjadi sebuah siaran. Proses ini berupa pencarian ide, 

pembuatan script serta penyusunan schedule biasanya berupa jadwal liputan 

dan masa tenggang proses editing. Dalam proses ini bukan hanya kinerja 

seorang saja, melainkan proses panjang tadi dibutuhkan kerja tim yang baik 

dan kompak, pengkordinasian tim di suatu stasiun telvisi penting dilakukan 

agar terciptanya siaran yang baik dan mudah dipahami serta pesan yang 

disampaikan dapat tersampaikan dengan baik.  

Stasiun televisi biasanya membagi setiap jam dengan sebuah program, 

dalam satu program terdapat sebuah tim yang bekerja pada jalurnya masing – 

masing, yang dikomandoi oleh seorang producer, proses yang dinamakan 

produksi sebuah program siaran. Jenis program terbagi menjadi dua bagian 

besar, yaitu program hiburan dan progra  
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m informasi. Program informasi juga dibagi menjadi dua bagian besar, 

yakni hard news dan soft news (Morissan, 2008, p. 24). Ia juga menjelaskan, 

bahwa hardnews merupakan informasi penting dan menarik yang harus 

dengan segera disiarkan. Sementara itu Morissan juga menambahkan bahwa 

softnews tidak harus segera ditayangka karena informasi yang didalamnya 

mengandung unsur mendalam  dan juga menarik sehingga butuh pengolahan 

yang cukup. Dalam proses produksi juga terdapat Production Assistant  yang 

tugas nya ialah mengkordinir semua proses produksi berjalan sesuai dengan 

rencana yang sudah disiapkan. Production Assistant, melakukan kordinasi 

dengan tim editor tentang materi dan segala aspek yang berkaitan, juga 

melakukan persiapan materi dan hal – hal lain agar semua bagian dalam tim 

dapat bekerja dan melakukan hal dengan baik dan benar. 

Menurut (Morissan, 2008, p. 46) di dalam sebuah stasiun televisi 

berskala nasional biasanya seorang produser acara akan dibantu oleh satu atau 

beberapa orang asisten. Kedudukan seorang asisten produksi berada di antara 

produser acara dan penulis berita, dan seorang asisten produksi memiliki 

peran antara lain membantu reporter menyiapkan berita baik dalam bentuk 

paket atau VO. Selain itu asisten produksi juga bertugas mengumpulkan 

gambar yang diberikan oleh reporter dari lapangan (atau bisa juga di feeding) 

dan mengkomunikasikan kepada produser apabila gambar tersebut tidak 

layak digunakan. 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di salah satu stasiun televisi 

nasional Indonesia yaitu TRANS7 sebagai Production Assistant. TRANS7 

yang semula bernama TV7 dimulai pada tanggal 22 Maret 2000 yang 

diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Nomor 8687 Tahun 2001 tanggal 

28 Desember 2001, sebagai PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Pada 

tanggal 4 Agustus 2006 Kelompok Kompas Gramedia membangun hubungan 

kerjasama strategis dengan CT Corp dan sejak itu TV7 berubah menjadi 

TRANS7. 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di program air magazine 

Jejak Petualang, Amazing Trip, dan Indonesiaku. Program – program dimana 



 

3 
 

penulis ditempatkan  merupakan program dari divisi News – Education & 

Adventure. Banyak persamaan dari program yang penulis laksanakan dalam 

kegiatan magan ini. Namun masing – masing program memiliki ciri khas 

sendiri.  

Program Jejak Petualang dan Amazing Trip lebih mengarah kepada 

News Magazine, Diberi nama magazine karena topik atau tema yang 

disajikan mirip dengan topik- topik atau tema yang terdapat dalam suatu 

majalah (magazine). Program ini menampilkan informasi ringan namun 

mendalam atau dengan kata lain adalah feature dengan durasi yang lebih 

panjang. Magazine lebih menekankan pada aspek menarik suatu informasi 

ketimbang aspek pentingnya. Suatu program magazine dengan durasi 30 

menit atau satu jam dapat terdiri atas hanya satu topik atau beberapa topik, 

juga Program ini menampilkan informasi ringan namun mendalam atau 

dengan kata lain adalah feature dengan durasi yang lebih panjang. (Morissan, 

2008, p. 222). 

Feature adalah berita ringan namun menarik. Pengertian ringan atau 

lunak pada feature bukan pada materinya, tetapi pada segi atau teknik 

penyajiannya. Pengertian “menarik” disini merupakan informasi yang lucu, 

unik, aneh, menimbulkan kekaguman, misalnya informasi mengenai tempat 

makan yang unik atau tempat liburan yang menarik. (Morissan, 2008, p. 220). 

Setiap program yang penulis jalani selama melaksanakan kegiatan 

magang semuanya merupakan produk semi-dokumenter atau tepatnya format 

Magazine yang di kemas dengan beberapa teknik dokumenter. Semua yang 

disajikan oleh program yang penulis jalani salama melaksanakan kegiatan 

magang adalah realitas, dan mengangkat sebuah sosok atau tempat di 

Indonesia, namun ada beberapa setting dimana pemandu acara harus berjalan 

menemui penduduk setempat, masak, dan sebagainya. Program yang penulis 

jalani juga mengulik keunikan serta memeberikan informasi mengenai 

kebudayaan sebuah daerah menjadi sorotan utama dari program yang penulis 

jalani selama melaksanakan kerja magang. 
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1.2. Tujuan Kerja Magang 

Adapun tujuan penulis melaksanakan praktik kerja magang, yaitu 

mempraktikan semua yang sudah penulis pelajari selama berkuliah di 

Universitas Multimedia Nusantara. Selain itu penulis juga ingin mengetahui 

secara langsung bagaimana proses produksi di televisi, sehingga bisa menjadi 

sebuah tayangan yang di sajikan sehingga bisa di nikmati oleh khalayak. 

Penulis juga ingin mengetahui cara kerja sama di televisi, karena pastinya 

banyak melibatkan banyak divisi untuk bisa menjadi suatu tayangan. Penulis 

juga ingin mengetahui secara langsung mengenai masing – masing jabatan di 

televisi. 

 

 

 

 

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan kerja magang di TRANS7 sebagai asisten 

produksi selama tiga bulan, dimulai dari tanggal 12 Agustus 2019 dan 

berakhir pada 15 November 2019. Sehari-hari, penulis bekerja selama 

delapan jam sehari, terhitung dari pukul 08.00 hingga 16.00. Dalam 

seminggu, penulis mendapatkan libur sebanyak dua hari, yaitu pada 

hari Sabtu dan Minggu. 

 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis mengirimkan Curriculum Vitae dan portofolio ke alamat 

email redaksi TRANS7, pada 1 Agustus 2019. Kemudian pada tanggal 

5 Agustus 2019 penulis dihubungi oleh pihak Human Resource 

Department (HRD) TRANS7 untuk datang wawancara di kemudian 

hari. Penulis melakukan wawancara pada tanggal 9 Agustus 2019, 

menemui Intan selaku HRD yang menghubungi penulis, setelah itu 
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penulis juga diwawancara oleh Production Assistant serta Producer 

Program Amazing Trip, yakni Aldio Mahadika dan Hadi Sasongko. 

Penulis memulai kerja magang pada 12 Agustus 2019. Surat 

keterangan magang yang berasal dari TRANS7 diproses selama  tiga 

hari setelah tanggal 12 Agustus 2019, sehingga penulis resmi dihitung 

magang mulai dari tanggal 15 Agustus 2019 bila mengikuti 

persyaratan yang berlaku. Pada tanggal 15 Agustus 2019 Pembimbing 

Magang penulis yang juga menjadi Production Assistant 

memperkenalkan alur produksi dan menjelaskan apa saja yang harus 

penulis kerjakan selama penulis melaksanakan kegiatan kerja magang. 

Penulis dilatih untuk memahami alur produksi dari ketiga program 

yang penulis jalani. Penulis menguasai alur produksi kurang lebih 

selama satu minggu. Penluis telah melaksanakan kerja magang hingga 

15 November 2019, dan telah meminta nilai pada 18 November 2019. 

Nilai dapat penulis terima pada 20 November 2019. Sementara 

sertifikat magang juga telah penulis serahkan pada tanggal 18 

November 2019. 

 

 

 

 

 

 


